STRATEGI COPING PADA ANAK RETARDASI MENTAL
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i. Kesan Umum : Kondisi Fisik dan Psikis Subyek 
ii. Perilaku yang cenderung muncul dan respon subyek saat menghadapi 
stressor 
iii. Kegiatan Sehari-hari  
iv. Interaksi Sosial Subyek 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pada wawancara ini, peneliti ingin mengungkap: 
A. Identitas Subyek 
1. Nama 
2. Jenis kelamin 
3. Usia 
4. Agama 
5. Pendidikan  
6. Anak ke 
7. Nama Orang tua 





B. Latar belakang subyek  
1. Di keluarga 
a. Perkembangan masa kecil subyek 
b. Keadaan keluarga subyek 
c. Hubungan subyek dengan keluarga  
d. Masalah subyek dengan keluarga  
e. Penyelesaian masalah  
f. Hasil dari penyelesaian masalah  
2. Di sekolah 
a. Saat pertama kali subyek masuk sekolah 
b. Hubungan subyek dengan teman-temannya  
c. Hubungan subyek dengan pengajar 
d. Masalah subyek di lingkungan sekolah 
e. Penyelesaian masalah  
f. Hasil dari penyelesaian masalah  
 
C. Hal-hal yang berhubungan dengan retardasi mental 
1. Latar belakang gangguan retardasi mental anak 
2. Penanganan untuk retardasi mental anak 
 
D. Hal-hal yang berhubungan dengan coping 
1. Di keluarga 
a. Reaksi awal subyek terhadap permasalahan 
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b. Penanganan yang dilakukan oleh keluarga 
c. Reaksi subyek setelah penanganan 
d. Lama waktu reaksi 
2. Di sekolah 
a. Proses belajar mengajar 
b. Reaksi awal subyek terhadap permasalahan 
c. Penanganan yang dilakukan oleh pihak sekolah 
d. Reaksi subyek setelah penanganan 




















• Jenis kelamin 
• Usia 
• Agama 
• Pendidikan  
• Anak ke 
• Nama Orang tua 
• Pekerjaan Orang tua 
 
 Wawancara dengan orang tua subyek  
Latar belakang subyek  
• Bagaimanakah perkembangan masa kecil anak anda? 
• Bagaimanakah keadaan keluarga anda ? 
• Bagaimanakah hubungan anak anda dengan keluarga ? 
• Masalah apa sajakah yang dialami anak anda dalam keluarga ? 
• Bagaimanakah penyelesaian masalah tersebut?  
• Bagaimanakah hasil dari penyelesaian masalah tersebut?  
Hal-hal yang berhubungan dengan retardasi mental 
• Bagaimanakah latar belakang gangguan retardasi mental anak anda? 
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• Penanganan apa sajakah yang di upayakan oleh keluarga anda untuk 
retardasi mental anak anda? 
Hal-hal yang berhubungan dengan coping 
• Bagaimanakah reaksi anak anda ketika menghadapi permasalahan ? 
• Bagaimanakah penanganan yang dilakukan oleh keluarga anda  
untuk reaksi anak anda tersebut? 
• Bagaimanakah reaksi anak anda setelah penanganan yang 
dilakukan?  
• Berapakah kira-kira lama waktu reaksi yang dimunculkan oleh anak 
anda tersebut? 
 
Wawancara dengan guru subyek 
Latar Belakang Subyek 
• Bagaimankah saat pertama kali anak didik anda masuk sekolah ini ? 
• Bagaimanakah hubungan anak didik anda dengan teman-temannya? 
• Bagaimanakah hubungan anak didik anda dengan pengajar? 
• Masalah apa sajakah yang dialami anak didik anda di lingkungna 
sekolah? 
• Bagaimanakah penyelesaian dari masalah tersebut? 
• Bagaimanakah hasil dari penyelesaian masalah tersebut?  
Hal-hal yang berhubungan dengan retardasi mental 




• Penanganan apa sajakah yang di upayakan oleh sekolah untuk 
retardasi mental anak didik anda? 
Hal-hal yang berhubungan dengan coping 
• Bagaimanakah anak didik anda saat proses belajar mengajar di kelas? 
• Bagaimanakah reaksi anak diidk anda saat menghadapi 
permasalahan?  
• Penanganan apa sajakah yang dilakukan oleh pihak sekolah? 
• Bagaimanakah reaksi anak didik anda setelah penanganan tersebut? 
• Berapakah kira-kira lama waktu reaksi yang dimunculkan oleh anak 








































REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 1 
 
A. Identitas Subyek 1 
Nama  : B 
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Usia  : 8 tahun 
Anak ke  : 1 
Agama  :  Islam 
Pendidikan :  Kelas 1 SDLB Negeri Semarang 
Nama Orang tua : RC 
 
B. Hasil Wawancara 
1. Hasil wawancara dengan guru subyek pada tanggal 3 Agustus 
2010 
Pertanyaan Jawaban Kode Keterangan 
1.Bagaimana saat 
pertama kali anak 
















observasi 1 minggu, 
baru setelah itu 
dirujuk ke kelas yang 
sesuai dengan 
kemampuan 






kondisi anak didik 






Kalau b kan sejak 





ulang juga masih 
kategori tunagrahita, 
jadi ya anaknya 
seperti itu. Kadang 
kalau diarahkan ya 





3kali, 5 kali, bahkan 
1 bulan untuk 
belajar materi yang 
samapun dia belum 
mampu, jadi untuk 














didik ibu dengan 
teman-temannya? 
Kalau sosialisasi si 
B ini dengan teman 
sangat bagus, 
interaksi dengan 
temanpun ada timbal 
balik, kalau 











didik ibu ini 
dengan ibu sendiri 





jadi ya untuk 
menyapa , member 
salam, menanyakan 







B ini malah 
cenderung dia yang 
lebih aktif. 
5. Dengan ibu 
sendiri ini si B 
menurut ya bu? 
Menurut.. 
dibandingkan sama 
guru yang lainnya 






6. Apakah dulu 








saya, si B juga masih 
nakal ya.. tapi 
nakalnya itu ya 
Cuma sebatas usil 
gitu, tidak nakal 
yang sampai 
membikin luka. 
Karena si B ini kan 
anaknya memang 
jahil, suka godain 
temen. 
  
7.Kalau misal si B 




Yang pertama itu 
mengingatkan, kalau 
tidak bisa diingatkan 
ya si B didudukan, 
dikasi tahu, 
diarahkan kalau 
seperti itu tidak 
baik, menggangu 











dari penangan itu 
ada hasil 
bagaimana? 
Untuk selama ini ada 
hasil yang baik. 
Kalau si B ini 
cenderung 
diperingatkan 1,2,3 







diingatkan, karena ya 
dia probelmnya pada 
daya ingat. 
9. Upaya apa saja 
yang dilakukan 




Karena untuk saat 
ini si B untuk 
akademik memang 
tidak mampu, tapi 
dibidang ketrampilan 
dia itu emang sangat 







1 minggu 1 kali, 
kalau mau pentas 
bisa seminggu 2 kali 







disekolah ini juga 
menyediakan 
terapi gratis untuk 
si B ini? 




Terapi music karena 









2. Hasil wawancara dengan guru subyek pada tanggal 4 Agustus 
2010 
 
Pertanyaan  Jawaban Kode Keterangan 
1.Bagaimana 
reaksi anak didik 
ibu saat proses 
belajar mengajar 













di kelas? kalau waktunya 
mengerjakan tugas dan 
dia belum mampu, 
gurunya lagi ngajari 
temannya. Ya sudah 




seperti itu, kalau di 
ngga punya pekerjaan 
ya itu menjahilin 
temennya. Tetapi kalau 
diterangan secara 
klasikal dia mampu, ya 
dia mengerjkan sendiri 
dan benar. 
2.Bagaimana 
reaksi anak didik 
ibu saat dia ada 
permasalahan di 
kelas? 
Kalau ngga menyukai 
sesuatu biasanya dia 
mengatakan “moh”.  
Umpanya dia dijahili 
sama si A, dia mogok 
keluar ngga mau 
masuk. B suka 
menjahili, tapi kalau 






yang ibu berikan 
untuk B? 
Jadi ya memang kita 
harus ngrayu.. ayo 
masuk.. gpp, ayo 
tangannya minta 








B ini ya? 
Ya merayu, 
menyanjung.. 
pokoknya supaya dia 
itu ngga merajuk, 








Kadang saya kasi 
reward, rewardnya 
ada stiker, kadang 
kalau saya ada rejeki 













mau kembali lagi 
menulis, kembali lagi 
ke kelas, anaknya jadi 
nurut. 




berapa lama ya 
bu, reaksi yang 
dikeluarkan oleh 








merajuk, marah ngga 
betah gitu. Kadang 
kalau memang dia 
masih mau marah….. 
Ya sudah B, sudah ya, 
ibu ngga nganu kamu 
ya.. biasanya dia malah 
yang meminta.  




















masa kecil b ya 
bu? 
Maksudnya…. Dari 






Waktu hamil pertama 
sampai 2 bulan saya 
sakit campak. Katanya 
nanti kalau anaknya lahir 
itu nanti ada 
kekurangannya, saya 
ngga tau, saya juga 
campak tertular dari 
suami. Lalu saya 
periksakan ke dokter lalu 
saya dikasi obat rawat 
jalan. Lalu sampai 9 
bulan ngga doyan apa-
apa…makanan masuk 
muntah, sampai diganti 
anti mual dari harga 
murah sampai harga 
mahal masih gitu terus. 
Terus waktu umur 8 
bulan di USG 2,8. Tapi 
waktu mau melahirkan 9 
kurang 1 minggu malah 
jadi 1,65. Lalu 
diinkubator, tapi lahirnya 
dicengkiwing gitu nangis. 
Dokter bilangnya 
anaknya ngga premature 
sebetulnya Cuma kurang 
gizi. Lahir diinkubator 2 
minggu. Lalu setelah 
boleh pulang. Terus 
waktu umur 6 bulan itu 


















campak kaya saya dulu. 
Tapi 3 hari tok di RS trus 
pulang. Ya terus 
perkembangan 
ngomongnya itu koq 
cuma 
ba..bu..ba..bu..ah..eh..eh.
. gitu. Padal anak lain uda 
bisa bilang bu, mama gitu 
tapi dia koq ngga bisa. 
Lalu umur 2 tahunan saya 
bawa ke kariadi. Itu 
terapi dicek 
jantungnya,mata, 
hidung, telinga, ternyata 
ada bentuk kelainan 
jantung bawaan lahir. 
Habis urusan jantung uda 
selesai, umur 3 tahunan, 
saya terapikan wicara 
sama OT, seminggu 2 
kali. OT tu yang kayak tk 
itu lho mba… yg warna 
merah sama 
merah…selama sampai 
umur 4 tahun. Lumayan 
bisa ba..bi..bu… tapi 
bapak gitu belum, lalu 
dimasukkan di tk umum 3 
bulan, bisa bilang 
pak..pak..pak… Lalu abis 
itu ada yang bilang mbok 
dimasuke SLB aja, trus 
tak pindah ke SLB 
swasta. Trus sampai 
mbahe tahu di SLB sini 
baru dari metro TV. Ya 




a B dengan 
orang tua gitu 
gimana ya bu? 
Ya bagus… Cuma sama 
bapaknya ngga begitu 
dekat ya.. soalnya kan 
bapaknya kerja.. 
pendiam.. paling 
bercandanya itu waktu 
liat tv tok. Kalau sama 









Ya kadang sampai malam 
jam 7, 8 gitu. Ya 










biaya gitu nda? 
Iya.. misalkan ya mba 
bapaknya ini kerjanya 
enak itu ini tak les-
leskan lho…misalkan 
yang kerja orang dua gitu 












Ngga….. dulu waktu saya 
tinggalnya ngga sama 





























Untuk sementara saya 
belum bisa 
melakukannya…saya tu 
ngga tegaan.. misalnya 
kalau bu mimic bu.. kalau 
sama terapisnya ngga 
boleh diambilkan biar 
mandiri.. tapi nda saya 
ambilkan gitu, dia larinya 
ke eyangnya. Mungkin 
nanti setelah lebaran saya 
pindah rumah sendiri, 
mau ngatur anak kan 
enak. 




bu.. tahu kalau 
B itu gejala 
tunagrahita? 
Saya kan ngga tahu mba.. 
kalau itu namanya 
tunagrahita, tunagrahita 

































dulukan ngga tahu istilah 




pijet kesana..kemari ada 
orang ngomong saya 







di Kudus mba..  
13.Dibawa ke 
dokter-dokter 
gitu juga bu? 
Iya.. dulu ke dokter yang 
d semarang indah 
tu..dari luar negri tu mba 
dokternya, tu biayanya 
tapikan saya ngga bisa 
ya, obatnya mahalnya.. 2 











gimana ya bu?  
Ya nda mau….ya kalau 
nda suka gitu mbe 
ngomel, dikerjake tapi 
kliatan kepekso, kalau 
ngomel ya gitu dibrok-
broke. Trus ne ngambek 
kadang nyubit, mukuli 
saya 
D1a Coping 














Kalau itu kan ada 
temennya, kalau dirumah 










ibu gimana ya? 
Ya kadang tak marahi, 
tak bentak… trus dia 
wadul ke mbahe.. ya klu 
nda tak apusi, kayak 
ayo.. nanti dibelike es 






















Bentar.. dia ngga pernah 
ngambek lama.. 






atau apa gitu? 
Ooo..nda.. dia kalau 
marah ngembruke oq 
mba, dia tapi tahu 
ngembrukene TV gitu 
nda.. ngembrukene 
paling kain2 perca, klu 
























REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 2 
 
A. Identitas Subyek 2 
Nama   : A 
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Usia   : 7 tahun 
Anak ke  : 1 dari 2 bersaudara 
Agama  :  Islam 
Pendidikan  :  Kelas 2 SDLB Negeri Semarang 
Nama Orang tua : ER 
 
B. Hasil Wawancara 
1. Hasil wawancara dengan guru subyek pada tanggal 7 Agustus 2010 






anak didik ibu 
pada saat masuk 
sekolah? 
Kalau untuk si A itu 
cenderung anaknya 
pertama kali masuk 
banyak merajuk, 
banyak diam, masih 
malu-malu, 
kecenderungan dengan 
ibu masih tinggi, 
hingga 1 bulan masih 
ditunggui tetapi senin 
ditunggui, selasa tidak, 
rabu ditungggui, kamis 
tidak. Lalu setelah itu 






tidak ditunggui lagi, 
tapi mengikuti 
pelajaran itu masih 
suka ngambek. Untuk 
KBM si A pertama kali 
masih bermain untuk 
menghilangkan rasa 
takutnya dulu. Lama-
kelamaan A sudah mau 
ke akademik, mampu 
mengenal huruf, 
mampu mengenal 
angka, jadi saya 










Baik, tapi kalau dijahili 
temennya itu 
ngambeknya lama. 
Bisa dari pagi masuk 
kalau uda bermasalah 
sama temennya 
sampai pelajaran 





ortunya itu ternyata di 
rumah juga gitu. Kalau 
marah sama ortunya itu 
bisa seharian nda 
maem..jadi seharian ya 
dikamar, diem aja, tapi 
kalau lama-lama dia 
capek, akhirnya minta 
sendiri..”bu minum, 

















hubungan si A 





Kalau si A itu dengan 
saya ya baik, karena 
sudah kenal. Kalau 
belum kenal ya 
kelihatannya dia 
cenderung pemalu, jadi 
untuk interaksi 
dengan orang kurang 
baik kalau dia tidak 
mengenal. Tapi kalau 
seperti guru agama, 
guru music, guru tari, 
biarpun ketemu 1 mgg 
1 kali, pokoknya 
pernah diajar sama ibu 
itu interaksinya bagus. 
B2c Hubungan subyek 
dengan pengajar 
 













5. Upaya apa 
sajakah yang 
telah dilakukan 
oleh SLB Negeri 
Semarang untuk 
penanganan 
terhadap si A?  
Kalau penanganan 
terhadap si A, karena 
cenderung dia ke 
akademik tapi lama, ya 
penangannya ke 
akademik.  




6.Kalau si A ini 
juga dapat terapi 
dari SLB ini? 




7.Terapi apa saja 
ya? 
Terapi perilaku, sama 
terapi yang gulung-
gulung itu apa mbe… 










hasil yang lebih 
maksimal ya bu? 
Sudah..sudah… jadi 
anak sudah…karena 
dia dapet terapi 
perilaku ya.. itu sudah 
merajuknya sudah 
kurang, diperingatkan 

















Kalau proses belajar 




interaksi antara guru 
dan siswa itu bagus, 
dia kalau ada 
pertanyaan ya 
menjawab, kalau di 
kasi soal ya 
mengerjakan, tapi 
kalau ya itu tadi…dia 
cenderung harus 
dinomer satukan. Itu 
kalau dia dinomer 
duakan kalau yang 
dikasi tugas bukan dia 












reaksi si A saat 
dia ada 
permasalahan di 







anteng ditanyai yo nda 
jawab, disuruh 
ngerjakan yo nda 
ngerjakan, suruh 
pegang pensil yo nda 
mau..sudah diem aja. 









pihak sekolah dan 




tugas? kalau merajuk, bisa 
dari awal pelajaran 
sampai terakir masih 
seperti itu. Jadi karena 
udah tau kuncinya… 
ya kalau biar dia tidak 
merajuk itu harus 
didahulukan, banyak 















Ya…selama ini sudah 
terlihat baik ya.. jadi 
selama melewati 
proses, dia sudah bisa 
lebih… coronya antri, 
jadi tahu oo ini bagian 
saya, oo ini bukan…. 
Ya sudah lebih baik 
dari sebelumnya. 







masih dia ingat 
itu? 
Tidak… jadi untuk hari 
yang baru dia berubah 
baik lagi, tapi kalau 
sudah kecentok dari 
rumah ya 
sudah…disekolah tet 
masuk sampai akir ya 
nda mau…. Tapi akir-
akir ini karena sudah 
diketahui selahnya, 
kalau saya ngomong.. 
‘ya sudah to, malah 
enak ibu guru ngga 
ngajar”, akhirnya dia 
malah minta sendiri 
“aku mau…” temen-
temennya sudah dapet 











sudah to.., ngga usah 
to..besok ngga dapet 
nilai, ngga dapet rapor, 
nanti pindah ke kelas 
pengembangan atau 
pindah ke TK aja”. Ya 
bukan kita menakuti-
nakuti, tapi harus 
diaksi seperti shock 
terapi ya… jadi biar 
berpikir temen-
temennya sudah dapat 
nilai bagus, koq aku 
belum sendiri. Minta 









2. Hasil wawancara dengan orang tua subyek pada tanggal 5 Agustus 
2010 
Pertanyaan Jawaban Kode Keterangan 
1.Pagi bu… 
Bagaimana masa 
kesil anak ibu? 






emang ngga ada 
masalah, Cuma 
masalahnya A itu 
setelah lahir. Karena 
berat badannya 
kurang, trus waktu 
lahir badannya 
kuning. Jadi ya di 











malem, trus lingkar 
kepalanya juga 

















kalau sekarang paling 
ya cuma dalam hal 
bicara ya …bicara ya 
sudah bicara, Cuma 
untuk merespon kata-
kata, kalimat, untuk 
mengembalikan 
kalimat belum 
lancar, trus untuk 
bersosialisasinya 
juga belum begitu 







retardasi mental  







Kondisi ya… kalau 
dulu saya juga bekerja 
untuk memenuhi 
kebutuhan, tapi 





tidak bekerja, jadi 
yang bekerja hanya 
bapak saja. 






bapak saja yang 
bekerja itu 






untuk saat ini cukup 
mba.. kalau dulu-dulu 
waktu A masih kecil, 
ya masih agak 
kurang, karena untuk 
biaya terapinya terlalu 
besa, tapi sekarang ya 
alhamdunilah sudah 
cukup. Sudah bisa 
untuk menghidupi 
keluarga 
B1b Keadaan keluarga 
subyek 
 
7. Kalau boleh 
tahu ayah A 
bekerja sebagai 
apa ya bu? 
Kalau bapaknya 
bekerja di swasta, 
dilapangan gitu.. ya 
pokoknya swasta… 











bagus banget bisa 
menerima, yang 
penting bisa 
menerima A, saya 
sudah bersyukur 
banget. 
B1c Hubungan subyek 
dengan keluarga. 
9.Tapi kayak A 
gitu ngga nakal 
njahili adeknya 
gitu? 
Nha.. itu yang saya 
kawatirkan. A kalau 
berteman bisa, trus 
nanti lama-lama 
jahil, emosinya itu 
yang sering mukul 
apa sering njoroke, itu 








10. Hubungan A 
dengan ibu 
sendiri dan 
Sangat deket, deket 
banget. Apalagi kalau 
sama ayahnya sangat 










itu seharian atau 
ketika 
bagaimana? 
Ya karena ayahnya 
pulangnya malam.. ya 
paling kalau ada 
waktu weekend sabtu 
minggu atau pas 
libur gitu, kalau nda 
pas pagi-pagi. 





dengan A itu 
gimana ya bu? 
Biasanya kita kalau 
nda jalan-jalan 
ketempat rekreasi, ya 















Itu ya emang sampai 
sekarang ya masih 
ngeyel itu 
masalahnya. Kalau 
dulu dibilangin belum 
bisa mba.. tapi 
sekarang semanjak 
sekolah sini yang 
makin bisa. 




ibu atau bapak 




membantah karena  
dulu belum mudeng 
bahasanya kan. 
Sekarang uda agak 
mudeng menurut. 
B1d Masalah subyek 
dengan keluarga 
15.Kalau misal 
A ngga menurut 
gitu, biasanya 
reaksi ibu sama 
Ya kita beritahu 
secara pelan-pelan. 
Ini harus ini harus itu, 








biasanya kalau dia 
ngga nurut tu 
biasanya dia ngga 
mudeng yang disuruh 





yang ibu dan 
bapak lakukan 
itu gimana ya 
bu? 
Hasilnya ya sekarang 
dia sudah agak 
menurut, sudah tahu 
nama-nama bnda 




sudah bisa merespon 
apa yang kita 
omongin, jadi sudah 
banyak kemajuan, 
kalau dulu kan dia 
tidak merespon apa 
yang kita ucapkan, 
tapi sekarang 
walaupun sedikit-
sedikit dia sudah bisa 
merespon. 
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Disini A juga 
Ya jadi karena saya 
belum mengenal 
tunagrahita itu, lalu 
pas disini 
diasesmen, 






masuk di kelas 
tunagrahita. 
Bagaiamana 











masuk ke SLB 
ini ya? 






Gimana ya… saya 
sama suami kan 




untuk masa depan 
anaknya nanti, tapi 
ya dengan 
berjalannya waktu 
masak apa yang 
diberikan Allah 
masak harus kita 





depannya dia.  
B1b Keadaan keluarga 
subyek 
4.Jadi bapak 
sama ibu sudah 
tau dari bayi 
kalau A dengan 
gangguan 
tersebut? 
Iya….   
5.Lalu saat Iya…   
161 
 














temannya, ya kita 
periksakan smua, 







C2 Penanganan untuk 
retardasi mental 




Kalau dulu A dari 
kecil terapi OT, 
trus terapi esi, 
terapi wicara. Tapi 
yang lebih saya 
utamakan terapi 
wicara. 




sekolah atau juga 
diluar ya bu? 
Kalau dulu A 
kebetulan di rumah 
sakit dari usia 8 
bulan sampai 5 
tahun dirumah 
sakit, karna belum 
mengenal SLB 
sini, jadi saya 
terapi di rumah 
sakit. Trus 
semenjak sekolah 
disini terapi disini.  




9.Usia A masuk 
disekolah ini 
berapa ya bu? 
Sekitar 6 …. A3 Usia subyek 
10. 6tahun itu 
masuk dikelas 1 
ya? 
Ya… masuke kelas 
1 
A5 Pendidikan subyek 
11.Dan sekarang 
usia A? 
7 A3 Usia subyek 
12.Gimana reaksi 
anak ibu saat ada 
permasalahan? 




marah kalau dia 
ngga menyukai hal. 
Yang dia pegang 
dulu dibanting. 
Trus kalau ngga 
seneng sama 
temennya dipukul, 
jadi agaknya dia 
ngga begitu suka 
rame-rame. Jadi 
kalau ada apa-apa 
ngga srek dihati ya 
marah, ngambek, 
ya mukul, putus 
asa yang sampe 
sekarang belum 
bisa diatasi ya 
putus asanya itu, 
karena sifatnya 
keras banget. 






ibu lakukan saat 
anak ibu keluar 
reaksi tersebut? 
Dulu waktu itu 
saya diamkan, trus 
saya diamkan kok 










kamu ngga boleh 
ini, ngga boleh 
itu..itu namanya 
jelek. Sekarang 









ibu gimana ya 
bu? 
Ya bisa menerima, 
tapi kalau ngga 
sesuai dengan 
hatinya ya dia ngga 
bisa menerima, 
putus asa tetep…. 
Tapi klu memberi 
arahan dia tidak 
terima ya tetep 
putus asa… tapi 
lama-lama dia 








kalau dia putus 
asa gitu, marah 
bisa sampai 
berapa lama ya 
bu waktunya? 
Wah… itu bisa 
lama mba… bisa 
sehari semalam 
dia bisa kuat 
itu..ngga makan, 





gitu… terus ya kita 
beri arahan pelan-




D1d Lama waktu reaksi 
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nutup kamar ya 
sudah diam dalam 
kamar gitu. 
16.Kalau tidur 
gitu harus nyari 




kalau A sudah dari 
kecil saya latih 
tidur sendiri, jadi 
sampe sekarang 
kalau ngantuk ya 








B1c Hubungan subyek 
dengan keluarga  
 
17.Kalau boleh 
tau jam tidur A 
itu jam berapa 
ya? Sama jam 
bangun pagi? 
Hhmmm… kalau 
malam itu jam 8 
paling lambat jam 
9 uda tidur, trus 
jam setengah 6, 
jam 6 bangun. 
Kecuali kalau 
minggu, minggu 
bangunnya pagi dia 
jam 8, karena 





aktifitas apa saja 
yang dilakukan 
oleh A bu? 
Biasanya ya maen 
sama temen-temen, 




adeknya gitu aja. 
B1c Hubungan subyek 
dengan keluarga  
 
19.Kalau sama Ooo ngga…   
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adeknya gitu ya 










































REDUKSI WAWANCARA SUBYEK 3 
 
A. Identitas Subyek 3 
Nama  : S 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Usia  : 7,5 tahun 
Anak ke  : 4 dari 4 bersaudara 
Agama  :  Islam 
Pendidikan :  Kelas 1 SDLB Negeri Semarang 
Nama Orang tua : Su 
 
B. Hasil Wawancara 
1. Hasil Wawancara dengan guru pada tanggal 9 Agustus 2010 




Kalau boleh tau 
bagaimana 
pertama kali 
anak didik ibu S 
masuk disekolah 
ini ya bu? 
Kalau si S itu terlihat 
normal-normal saja 
fisiknya, tidak terlihat 








Karena untuk mengerjakan 
sesuatu dia lama, dan 
harus dengan ketukan. 
Seperti menulis kata saya.. 
harus disertai dengan 
ketukan (tek..tek…) 










Karena S tidak memiliki 
perubahan fisik yang 
menyolok seperti anak 
tunagrahita lainnya, maka 
hubungan dengan teman-
temannya baik-baik aja. 
Tapi cenderung 
pendiem…malah 
cenderung dijahili kalau 












itu S sering 
nangis ngga bu? 
Iya sering… kalau dia 
ngga bisa mengerjakan 
sering… 




Ngga… Cuma nangis 
aja… jadi dia ngga mau 
mengerjakan.. 










rata dengan guru itu dia 
baik, kalau dengan guru 
lain itu baik..asalkan dia 









guru itu bu? 
Cenderung tidak kenal 
malahan…cenderung cuek 






saat pertama kali 

















Kalau dijahili temennya, 
kalau sampai dicubit atau 
apa.. ya menangis. Tapi 
seringnya dia ngga 
menangis tapi lapor..bu ini 
nakal… 







Karena untuk kategori 
anak tunagrahita ini S 
masih parah, jadi S 































nakal gitu, dia 
ikut-ikutan nda? 
Nda… 
cuek..diem…Kadang si S 
ini malah sama gurunya 
untuk contoh untuk teman-
temannya, karena anak 
anteng. Tapi kalau sudah 
masuk ke pelajaran, kalau 
dia ngga bisa mengerjakan 
ya itu…. Senjatanya 
menangis. Kalau dia ngga 
bisa membuat PR juga 
menangis. 
D2b Coping subyek 
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Kalau dijahili temannya dia 
ngga menangis… yang 
saya maksudkan kalau dia 
dapet tugas dari guru dan 
itu sulit, pasti dia 
menangis. 





diberikan ibu itu 
gimana ya? 
Ya udah kalau mau 
menangis..menangis aja 
dulu… atau mau belajar.. 
kalau emang mau 
menangis ya uda menangis 
aja, biar nanti tambah ngga 
bisa. Saya taku-takuti 






setelah itu dia 
mau belajar lagi? 









atau ngga diem 
dulu? 
Biasanya saya Tanya 
dulu..kenapa menangis? 
“ngga bisa mengerjakan”. 
Biasanya lalu saya.. ayo 
pasti kamu bisa, lalu saya 
menerangkan lagi secara 
individual. Umpanya soal 
penjumlahan ya… ayo S 
mana jarinya, jadi memang 
harus step by step dari 
awal. Jadi kalau 
menggunakan alat 
ya..alatnya harus disiapkan 
satu-perasatu. Jadi kalau 
ditambah..ya tangannya 
harus diarahkan. Jadi ya 
emang harus dari segi yang 
terkecil gitu. Dari yang 
paling mudah aja 
deh..pelajaran bina diri… 













































gigi… jadi ya mulai, ayo 
diambil itu, dibuka bulu 
sikatnya, dikasi oles pasta 
gigi, tangan kanannya yang 
pegang, keluarkan 
pastanya, pindahkan lagi 
sikat giginya dari tangan 
kiri ke kanan. Jadi itu satu-
satu kalau untuk S… Kalau 
S diketahui tunagrahita 
kan setelah dia mengalami 
koma setelah 4 bulan itu 
ya… alhamdunilah dia bisa 











liat itu fisiknya 
gitu dia kelihatan 




dia, tapi kalau 
mengerjakan lamanya 
minta ampun…. 
Keseimbangannya S itu 
sama sekali tidak bisa. Ayo 
S.. melompat, itu ada 
selokan waktu jalan-jalan 
kegiatan jalan santai. Ada 
lobang itu dikit aja, itu 
sudah ya ngoplok dia.. itu 
yang mau diangkat kaki 
kirinya atau kanannya itu, 
ketakutannya luar biasa 
gitu. 
D2a Proses belajar 
mengajar 






Jadi lamban itu untuk 
memerintah otaknya.. jadi 
otaku mau menyuruh otaku 
mau menyuruh tangan 
kanan maju… tangan kiri 
maju.. ya lama.., jadi 
umpanya gatel, gatel itu 
kan kalau kita langsung 





hrrr garuk gitu ya…. Kalau 
dia itu untuk ada respon 
lalu ke otak dan untuk 
dioleh lagi keperbuatan itu 
lama 
20.Jadi kalau dia 
gatel itu ngga 
langsung? 
Ya paling dirasakno sek.. 




kalau S ini 
mengeluarkan 
reaksi seperti 
yang tadi nangis 
gitu biasanya 
berapa lama ya 
bu? 
Nda lama… kalau 
menangis ngga 
lama…karena dia sudah 
tau kalau menangis… pasti 
saya akan mendiamkan dia. 
Ya udah ditunggui aja 
sama saya, dan dia tau ooo 
kalau menangis tambah 
saya ngga bisa 
mengerjakan  





Ngga.. ngga ada…. Paling 
saya bilang.. uda mba s 







tugas, lalu dia 
merasa ngga bisa 
lagi, itu 
menangis lagi 
atu ngga?  
Ngga… ya menangisnya 
pertama itu.. kalau yang 
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gpp, trus waktu dia itu 







Kalau boleh tau 
bu..Bagaimana 
masa kecil anak 
ibu? Sejak dalam 
kandungan? 
sakitnya umur 1 thn, 1 
thn tu dia sakit panas 
sama dibarengi diare, 
setelah itu tak bawa RS 
terdekat kan di ketileng 
situ mba.. sampai di situ 
mungkin penangannya 
agak lama ya.. jadi 
anaknya waktu umur 1 
tahun kan gemuk, trus 
anaknya dimasukin 
infuse itu tapi infuse 
sudah ngga mau masuk 
semua, langsung 




dibawa di kariadi, tapi 
dia sudah shok ngga 
sadar gitu mba.. 
akhirnya dikariadi di 
infuse juga ngga bisa 
masuk di nadi sini.. 
akhirnya sini disobek 
divena seksi. Akhirnya 
obnam dikariadi selama 
40 hari, sempat masuk 
ICU juga karena 
panasnya tinggi 42 
koma terus. Itu kejang 
yang ngga ada 
berhentinya 
anak 
2.Selama 40 hari 
itu kejang? 
Kejang… kejang terus 
sampai shoknya..shok 
ngga sadar. Jadi cuma 
tidur aja. 






3.Koma gitu? Koma…iya koma gitu 
kayak sukma ayu tu lho 
mba pas sakit…semua 
melalui ventilator 
semua. Lha itu trus 
masuk ICU 2 minggu, 
trus setelah dari RS 40 
hari itu, anaknya 
perkembangannya 
mundur.. kan tadinya 
umur 1 tahun dia sudah 
bisa rembetan, bisa 
ngomong mama 
papa..setelah pulang dari 
sakit tu jadi bayi lagi.. 
ngangkat kepala nda 
bisa, apalagi ngangkat 
badannya, suaranya juga 
ngga ada sama sekali. 
Trus setelah itu saya 
rajin terus terapi di 
kariadi. Sembuh sih 
sembuh.. trus 
alhamdunilah ngga 
kejang. Selama hampir 3 
tahun lebih 
perkembangan jadi bayi 
lagi. Nha itu saya 2 hari 
sekali rutin terapi di 
kariadi. Alhamdunilah 
dari situ koq banyak 
kemajuannya. Tak bawa 
ke alternative juga, 
akhinya lama-lama bisa 
jalan. Itu si S kan jalan 
sama ngomongnya baru 
4 thn mba. Terapi 





















































agak lamban ya.. 
semuanya diluar 
prediksi dokter, kalau 
sakit kayak S akibatnya 
kan akan terus kayak 
mati separo, trus jadi 
ngeces, alhamdunilah..S 
perkembangannya lebih 
dari dugaan dokter 
smua. Bagus… Cuma 
kekurangannya di 
akademiknya mba.. 
sering lupa gitu.. 
Tadinya di TK umum, S 
kan ngga bisa ngikutin 
seperti teman yang 
lainnya. Kalau rata-rata 
anak seusia TK kan 
sudah bisa mengenal 
huruf, juga dikit-dikit 
bisa baca, tapi si S, A-Z 
aja ngga mengenal 
sama sekali. Jadi lama 
dia ketinggalan 
dibawah anak normal, 
makanya dari kepala 
sekolah dianjurkan 
supaya dimasukkan di 
SLB sini. Ya udah 















Dulu kan bapaknya 
masih kerja di 
Danamon. Trus 
bapaknya di PHK uda 





untuk terapi S itu 
cukup atau 
gimana bu? 
akhirnya saya sama 
Kariadi disuruh 
mengajukan surat 
SKPM itu, akhirnya 
saya mengajukan itu 
buat terapi ngga bayar 
itu mba.. sekarang sudah 
ngga saya terapi lagi di 
kariadi, terapinya di sini 
(SLB Negeri Semarang). 
5.Disini dapat 
terapi apa ya bu? 
Dapet terapi otodidak 
untuk akademiknya, 
trus sama SI, itu 




kalau loncat masih 
takut, trus naik2 ayunan 
kayak gitu kan masih 
takut, jadi badannya tu 
ngga imbang. Kalau 
disinikan saya dapet 
terapi gratis 2 kali, trus 
terapi tambahan sendiri 







yang apa bu? 
Terapi tambahannya itu 
untuk yang diakademik, 
untuk baca tulisnya kan 
S kadang bisa baca tapi 
ngga bisa tulis. Trus di 
matematika kan S juga 
lemah juga. Kan 
makannya kemarin S 
dikelas 1 suruh ngulang 
lagi, karena S 
kemandiriannya kan 




sudah bisa mulai 
baca…. Susu sapi, trus 
buku satu. Uda bisa.. 
tapi kadang nulisnya 
juga masih susah juga. 
Kayak bu…b sama u 
gitu dia baru mudeng. 
7.Kalau kayak 




tubuhnya dia ngga 
lincah ya mba… lari-lari 
gitu dia ngga bisa. Naik 
kendaraan kalau boceng 
dibelakang juga ngga 
berani 
  
8.S itu anak 
keberapa bu? 
Anak ke 4 dari 4 
bersaudara, kakaknya.. 
perempuan trus laki, trus 
perempuan, trus S. dia 
sama kakaknya 
terpautnya kan jauh, 
kakak terakirnya kelas 1 
SMA, si S ini umurnya 











kan sekarang dia sudah 
lancer, sudah pinter 
cerita, kalau dulu kan 
dia agak gagap, kalau 
mau ngomong gitu 
lama.. mau ngomong 
makan gitu aja lamanya 
minta ampun.. kayak 
gagap gitu. Kalau 




















Lebih dekat ke saya 
daripada ke bapaknya. 
Dirumah juga main 
sama anak normal 
lainnya. Sepintas kan S, 












Nda itu.. nda.. nda…   
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itu ya bu? 
Setelah sakit itu dia 
kembali jadi nol lagi, 
makan juga yang 
disuapin pake bubur-
bubur gitu. Kemajuan 
itu semenjak diterapi di 
kariadi karena saya 
terapinya rutin ya.. juga 
pake obat yang herbal-
herbal gitu. Dulu 
sempat kalau jalan 
dikasi penyangga sepatu 
besi itu.. alhamdunilah 















lama terapi baru 
keliahatan 
kemajuannya? 
Ya 2 bulan terapi itu 
uda mulai kliatan mba.. 
disana kan di okupasi, 
dipijet trus dirangsang-
rangsang gitu. Trus 
akhirnya kan S jadi 
bisa ngangkat 
kepalanya, jadi bayi 
yang berkembang lagi 
gitu to.. tengel2 lama-
lama bisa duduk, trus 
bisa rembetan.. Cuma 
prosesnya kan lama dari 
umur 1 tahun sampai 4 
tahun baru bisa 
ngomong sama jalannya 












awal bapak dan 
ibu saat tau 
setelah S sakit 
itu? 
Shock juga ya…kan 
begitu anak sudah 
sembuh dari sakitnya 
kenapa anak 
perkembangannya jdai 
nol lagi. Kayak bayi lagi 




reaksi anak ibu 
jika ada 
permasalahan? 
Kalau S itu dia sudah 
ngga mau.. ngga bisa di 
paksa mba.. di kasar 
gitu dia ngga bisa.. jadi 
anaknya sensitif banget.. 
saya meloloti dia gitu 
aja dia sudah takut. 
Apalagi dimarahi 
dipukul gitu ngga bisa. 
Apalagi kalau dia sudah 
bilang ngga bisa, kalau 
semakin dimarahi gitu, 
anaknya semakin eror.. 
Kalau dikelas gitu dia 





ngga bisa ngerjain gitu 
kan nangis.. kalau 
semakin dibentak gitu 
dia semakin eror mba.. 
erornya dalam artian, 
dia nulis gitu sering 
kebalik-balik.. 
alhamdunilah S kalau 
dirumah sering saya 





ngerjain soal gitu 
nangis ngga bu? 
Kalau dirumah ya 
nangis.. ngga bisa 
nangis dia. Harusnya S 
emang diarahkan dulu, 
kalau dilepas ngga bisa. 
Kalau saya paksakan, 
saya takutnya kalau dia 
anfal trus kejang lagi. 
Karena S waktu 
kecilnya kan sempet 
diambil cairan tulang 
sumsum 2 kali, sempat 
citiscan otak juga. 
D1a Coping subyek 





Kalau sudah nangis 
gitu.. ya biasanya saya 
bilang .. ya uda brenti 
dulu ngga usah 
ngerjain.. karena S itu 
anaknya ngga bisa yang 
dipaksa sampai capek-
capek gitu ngga bisa.. 
itu makan teratur, tidur 
teratur, anak yang di 






















Asalkan kita dengan 
lembut gitu dia mau. 
Anaknya gampang nagis 
tapi gampang diem koq. 





S nangis itu 
berapa lama ya 
bu? 
Sebentar koq.. ga 
pernah dia menangis 
yang sampai 
nggringinging gitu ngga 
pernah. Nangis Cuma 
sebentar paling kluar 
air matanya. Ayo ngga 
boleh nagis.. gitu sudah 
dilapi 
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Pertanyaan Jawaban Kode Keterangan 
1.Bu mau nanya 




ngapain ya bu? 
Kalau sampai rumah 
gitu biasanya lepas-
lepas baju.. trus 
ngerjain PR itu, kalau 
dia kan semuanya 
rutinitas ya.. abis itu 
makan, abis makan 
nonton TV, capek 




kan saya biasakan 
baca,  abis bangun 
mainan sebentar, trus 
belajar lagi sebentar, 






Kan 4 bersaudara, 
kebetulan yang 
dirumah tinggal S toq 
mba.. yang pertama 
anak saya sudah kerja 
sama kuliah di 
Jakarta. Yang ke 2 
dan 3 SMA tinggal di 
pondok pesantren. 







ayahnya sam ibu 
gitu? 
Ya paling tak ajak ke 
kolam renang, saya 
kesehariannya kan 







Bagus, Cuma sama 
ayahnya dia ngga 
begitu deket, dekete 
malah ke saya gitu. 
B1c Hubungan subyek 
dengan keluarga 
5.Kalau boleh 
tau ayah S 
bekerja sebagai 
apa bu? 
Sekarang ngga kerja, 
ya paling bantu-
bantu saya gitu.. 
karena usianya juga 
sudah 50 tahun ya 
mba.. cari kerja lagi 
ya susah. Saya 
ngidupi anak-anak ya 




dari jualan itu mba.. 
saya masih 
nyekolahke kakaknya 
yang dipondok itu 2, 
sama S jadi 3. 
6.Tau SLB sini 
tu dari sapa ya 
bu? 
Kepala sekolahnya S 
waktu di TK. Waktu d 
TK umum nulis tu 
Cuma bisa orek-orek, 
huruf A-Z tu ngga 
bisa sama sekali. 
B1a Perkembangan 






Yang di Jakarta tu 
kalau pulang 1 tahun 
sekali, kalau lebaran 
gitu baru pulang. 
Kalau yang dipondok 
itu kalau pulang 2 atau 
3 bulan sekali. 
  
8.Itu kakaknya 
sama S juga 
baik ya? 
Baik.. baik sekali 
semua, S kalau sama 
kakak-kakaknya 
deket 




SKEMA 2  




Retardasi Mental ringan 
(CA = 8 tahun) 
1. Intelektual rendah 
 
2. Keterbatasan wicara 
 
3. Mulut miring 
 
Sumber stress 




2. Keterbatasan untuk menangkap 
informasi yang diberikan 
 







10. Berkata-kata tidak senang 
11. Membanting barang 
 
Escape-avoidance 
1. Menjahili teman 









Retardasi Mental ringan 
(CA = 7 tahun) 
• Intelektual rendah 
• Kepala kecil 
• Badan kecil 
Sumber stres 
1. Kurang dapat mengingat 
informasi. 
2. Kurang dapat menangkap 
informasi. 




















Retardasi Mental ringan 
(CA = 7,5 tahun) 
• Intelektual rendah 
• Otak tidak seimbang 
• Motorik halus jelek 
• Motorik kasar jelek 
Sumber stres 
4. Kurang dapat mengingat 
informasi 
5. Pemahaman informasi terbatas 
6. Lamban dalam berpikir 
7. Lamban dalam melakukan 
sesuatu 
8. Keseimbangan tubuh kurang  
9. Sering jatuh untuk berjalan 












1. Intelektual rendah 
(sbyk 1, 2, 3) 
2. Ketidakseimbangan 
otak (sbyk 3) 
3. Bentuk kepala dan 
badan kecil (sbyk 2) 
4. Keterbatasan wicara 
dan bentuk mulut miring 
(sbyk 1) 




1. Memukul (sbyk 1 dan 2) 
2. Mencubit (sbyk 1) 
3. Marah (sbyk 1dan 2) 
4. Berkata-kata tidak senang 
(sbyk 1 dan 2) 
5. Membanting barang (sbyk 1 
dan 2) 
6. Membantah (sbyk 2) 
Escape-avoidance 
1. Menjahili teman (sbyk 1) 
2. Mencari alasan (sbyk 1) 
3. Putus asa dengan berdiam diri 
(sbyk 2) 




4. Kurang dapat menangkap dan 
mengingat informasi (sbyk 1, 2, 3) 
5. Kurang dapat merespon kata-kata 
(sbyk 1, 2, 3) 
6. Kesulitan berkomunikasi (sbyk 1) 
7. Lamban dalam berpikir dan 
melakukan sesuatu (sbyk 3) 
8. Keseimbangan tubuh kurang (sbyk3) 
9. Sering jatuh untuk berjalan (sbyk 3) 
10. Tidak dapat berlari (sbyk 3) 
